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Abstract 
 Tanah Lot typical cuisine such as traditional snacks klepon, bendu, bubuhsumsum, 
pisang rai,Laklak, the star among lovers of traditional snacks. In addition, the existence of 
local dishes such as jukut ares, jukut urab, tipat cantok, satay Invert Selection, sea satay, 
pork roll, and betutu. Traditional foods have become a menu that is always looking for local 
and international tourists. The existence of local food in the area of Tanah Lot is contributing 
revenue for Tabanan. Local food marketing research in the area of Tanah Lot is done 
because there is still some complaints managers and tourists. 
 The existence of which is constantly increasing, bringing the number of tourist 
perception towards local food in Tanah Lot tourist attraction. Thus, in this study using 
questionnaires which are distributed randomly in each of the restaurants and eating houses 
and presenting results of the research will be described in the narrative, factual and actual. 
To obtain the results of the questionnaire using Likert scale calculations. Use of the theory of 
perception and the marketing mix theory is used to solve the problem of the perception of 
tourists and marketing. 
 Distribution of questionnaires were determined from four variables renewal of the 
marketing mix 4P product, price, place, promotion can be concluded that the perception of 
tourists satisfied with the variable product and price. That is because the product being 
offered is equivalent to the price given, covers the delicacy of food, food hygiene, procedures 
for serving food, the price of food, the service provided, and the comfort given all of that to 
get a good perception or satisfied for any traveler who enjoy and shop for food at four local 
restaurants place to do research. The next two variables that place and promotion to get 
unfavorable perception is bad. Perception is obtained because, according to travelers who 
fill out questionnaires place and promotion of local food is still very poor and need the extra 
attention. Such as the cleanliness of the place, the location, access to the dining area, where 
knowing the existence of the restaurant. A visit to the restaurant and the desire to re-visit the 
restaurant. This restaurant is not concerned with the promotion of their way to find a buyer, 
they just wait for buyers to come directly to them without doing any promotions that make 
tourists leave a bad perception in the variable promotion. 
Conclusion of research is the local food very attracted tourists, but the manager is less 
noticed his place of business and the promotion of their premises. So travelers are less reach 
out and find out. 
 Keywords: marketing, local food, tourist attraction, culinary tours, tourist areas. 
 
I. PENDAHULUAN 
Salah satu daerah wisata di Pulau Bali adalah daya tarik wisata Tanah Lot.Tanah Lot 
terkenal dengan pemandangannya yang indah.Bila cuaca cerah, kita dapat melihat sunset 
yang sangat indah, yang dapat membuat mata berhenti berkedip. Hal itu dibuktikan dengan 
bertahannya kawasan wisata Tanah Lot sebagai daya tarik wisata dengan jumlah pengunjung 
tertinggi selama 4 tahun dari tahun 2009 sampai 2013 data diperoleh di Dinas Pariwisata 
Daerah Bali yang dapat dilihat dihalaman lampiran. Di jalan menuju pantai Tanah Lot banyak 
dijumpai penunjang pariwisata seperti hotel, restaurant, art shop, dan lainnya. Waktu yang
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baik untuk berkunjung ke sana adalah pukul 16:00, jadi kita dapat melihat-lihat pemandangan 
dengan tebing yang curam, pura Tanah Lot yang mengagumkan, dan pemandangan pantai 
sambil menunggu sunset. Selain terkenal dengan sunset di pantai Tanah Lot, kini sudah mulai 
disentuh oleh pecinta bisnis dan pecinta wisata kuliner.Bahan-bahan olahan, tampilan 
masakan, dan cita rasa yang menarik menurut selera wisatawan juga menjadi kelebihan dari 
masakan lokal, sehingga jenis masakan lokal tersebut umumnya dapat diterima oleh 
wisatawan.Potensi masakan lokal ini dapat menjadi sebuah jalan atau jawaban untuk memulai 
atau membuka upaya pembangunan kepariwisataan di Tanah Lot melalui pengembangan dan 
pemasaran produk wisata kuliner di Tanah Lot. 
 
II. PEMBAHASAN 
Konsep yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
2.1 Pemasaran adalah cara seorang pemasar (marketer) mengatur usaha pemasarannya 
supaya mampu memenuhi keinginan dan kebutuhan manusia pada umumnya. 
2.2 Makanan lokal dapat diartikan sebagai makanan yang diolah dan dibuat oleh 
masyarakat lokal secara turun temurun dengan menggunakan perpaduan bumbu 
lokal. 
2.3 Produk adalah segala sesuatu yang ditawarkan ke pasar untuk mendapatkan 
perhatian, dibeli, dipergunakan dan yang dapat memuaskan keinginan atau 
kebutuhan konsumen. 
2.4 Daya Tarik Wisata dijelaskan sebagai segala sesuatu yang memiliki keunikan, 
kemudahan, dan nilai yang berupa keanekaragaman kekayaan alam, budaya, dan 
hasil buatan manusia yang menjadi sasaran atau kunjungan wisatawan. 
2.5 Wisata kuliner adalah seni mempelajari tentang berbagai makanan dan minuman 
serta berbagai hal yang berhubungan dengan makanan dan minuman. 
2.6 Kawasan wisata adalah suatu kawasan yang mempunyai luas tertentu yang 
dibangun dan disediakan untuk kegiatan pariwisata. 
2.7 Eksistensi merupakan jejak kebertahanan sesuatu hal. Kebertahanan ini ditentukan 
oleh berbagai macam faktor seperti lingkungan, penerimaan, serta timbal balik. 
Konsep eksistensi ini digunakan untuk menyelesaikan rumusan masalah pertama. 
Teori yang digunakan dalam skripsi ini adalah sebagai berikut : 
a. Teori Persepsi adalah interprestasi yang tinggi terhadap lingkungan manusia dan 
mengolah proses informasi tersebut. Persepsi merupakan suatu proses yang didahului 
oleh pengindraan yaitu proses diterimanya stimulus oleh individu melalui melalui alat 
penerima atau pengindraan. Persepsi merupakan proses pemikiran seseorang yang 
akan mempengaruhi perilaku (Indrawijaya, 2000:45). Digunakan untuk 
menyelesaikan rumusan masalah kedua. 
b.  Marketing mixadalah kombinasi dari variabel atau kegiatan yang merupakan inti dari 
sistem pemasaran yaitu produk, harga, promosi, dan distribusi. Dengan kata 
lainmarketing mix adalah kumpulan dari variabel yang dapat digunakan oleh 
perusahaan untuk dapat mempengaruhi tanggapan konsumen menusrut Sumarmi dan 
Soeprihanto (2010:274). 
1. Product (Produk) adalah setiap apa saja yang bisa ditawarkan di pasar untuk 
mendapatkan perhatian, permintaan, pemakaian atau konsumsi yang dapat memenuhi 
keinginan atau kebutuhan.  Produk tidak hanya selalu berupa barang tetapi bisa juga 
berupa jasa ataupun gabungan dari keduanya (barang dan jasa). 
2. Price (Harga) adalah jumlah uang (ditambah beberapa produk kalau mungkin) yang 
dibutuhkan untuk mendapatkan sejumlah kombinasi dari barang beserta 
pelayanannya. Setelah produk yang diproduksi siap untuk dipasarkan, maka 
perusahaan akan menentukan harga dari produk tersebut. 
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3. Place (Tempat) adalah saluran yang digunakan oleh produsen untuk menyalurkan 
produk tersebut dari produsen sampai ke konsumen atau industri pemakai. 
4. Promotion(Promosi)  
Menurut Tjiptono (2008:219), pada hakikatnya promosi adalah suatu bentuk 
komunikasi pemasaran. Yang dimaksud dengan komunikasi pemasaran adalah 
aktivitas pemasaran yang berusaha menyebarkan informasi, mempengaruhi atau 
membujuk, dan atau mengingatkan pasar sasaran atas perusahaan dan produknya agar 
bersedia menerima, membeli, dan loyal pada produk yang ditawarkan perusahaan 
yang bersangkutan. 
Baruan Pemasaran ini di gunakan untuk memecahkan rumusan masalah ke 
tiga yang menjelaskan bagaimana strategi pemasaran makanan lokal sebagai daya 
tarik wisata. 
Penelitian ini menggunakan  metode kualitatif ini dilakukan dengan teknik 
pengempulan data melalui pengamatan langsung (observasi), wawancara mendala (deep 
interview), serta melalui studi kepustakaa. Selanjutnya, penyajian analisis data dilakukan 
secara formal, yaitu dekripsi dalam teks naratif.Hasil dari penelitian yang dilakukan secara 
langsung di kawasan wisata Tanah Lot adalah dipaparkan diolah menggunakan konversi 
Skala Likert.Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa Persepsi wisatawan terhadap produk 
makanan lokal di daya tarik wisata Tanah Lot menandakan bahwa wisatawan menikmati 
makanan lokal yang disediakan.Hal ini tarlihat dari hasil persepsi yang baik terhadap ketiga 
indikator ini.Pertama dimaksud dengan indikator kelezatan makanan dalam penelitian ini 
adalah bagaimana sudut pandang wisatawan terhadap rasa dari makanan yang disajikan. 
Kedua yang dimaksud dengan indikator tata cara menghidangkan makanan dalam penelitian 
ini adalah bagaimana sudut pandang wisatawan terhadap cara sebuah restoran, rumah makan 
atau warung makan menghidangkan makanan mereka agar terlihat menarik bagi wisatawan, 
sehingga wisatawan tertarik dan berniat untuk menikmati. Indikator ketiga yaitu kebersihan 
menghidangkan dalam penelitian ini adalah sudut pandang wisatawan terhadap kebersihan 
makanan yang disajikan untuk mereka. 
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan variabel price mendapat nilai puas, dilihat 
bahwa ketiga indikator mendapatkan nilai yang sama. Harga makanan sebagai indikator 
pertama, indikator kedua yaitu kualitas pelayanan, dan kenyamanan sebagai indikator 
ketiga.Jika di urutkan berdasarkan skor tertinggi, indikator pertama harga makanan 
mendapatkan nilai terendah dari ketiga indikator tersebut. Hal itu  terjadi karena bagi 
sebagian wisatawan yang mengisi kuisioner menganggap harga yang di berikan termasuk 
mahal. 
Untuk hasil penelitian variabel place menunjukan bahwa ada indikator yang 
mendapatkan penilaian yang sangat buruk.Ketiga indikator diatas jika di urutkan berdasarkan 
skor tertinggi adalah lokasi restoran, kebersihan restoran, dan akses menuju restoran.Hal itu 
di sebabkan karena masih ada sebagian restoran yang tidak terlalu mementingkan place atau 
tempatnya berjualan yang mempengaruhi kenyamanan wisatawan untuk menuju restoran 
sehingga mendapatkan nilai yang rendah dari wisatawan. 
Berdasarkan hasil perhitungan, dapat disimpulkan bahwa promosi dari makanan lokal 
di daya tarik wisata Tanah lot kurang diperhatikan sehingga mendapatkan persepsi yang 
buruk dari beberapa wisatawan yang baru pertama kali atau yang sudah lebih dari sekali 
mengunjungi daya tarik wisata Tanah Lot. 
Untuk rumusan masalah ketiga yaitu strategi pemasaran makanan lokal, dari empat 
tempat makan yang di teliti yaitu Natys Hotel & Resto, Rumah Makan Mutiara Garden, 
Warung Makan Bimasena, Rujak Manis Bu Firla, dan Kleponmereka sudah melakukan 
strategi pemasaran dengan cara mereka sendiri. Dilihat dengan teori Baruan Pemasan 
(Marketing  Mix) 4P, untuk pemasaran dengan variabel produk yaitu dengan cara 
memberikan rasa yang khas pada masing-masing makanan sehingga mampu menarik pembeli 
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dan memberikan tampilan yang indah saat menghidangkan produknya. Strategi pemasaran 
dengan variabel price pada masing-masing restoran itu dengan memberikan harga pada daftar 
menu, ataupun ada yang memampang harga di depan restoran mereka. Strategi pemasaran 
dengan variabel place dilakukan dengan memilih tempat yang mudah dijangkau oleh para 
wistawan asing maupun lokal. Sehingga strategi pemasaran dari variabel promosi yang 
dilakukan adalah melakukan pemasaran lewat internet dan juga secara langsung yaitu 
menunggu pembeli datang. 
 
III. PENUTUP 
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut, eksistensi makanan lokal di 
Tanah Lot berkembang pesat karena banyaknya pengunjung yang datang ke lokasi dan 
mereka tak hanya datang sekali dua kali.Dibantu dengan perkembangan teknologi yang 
semakin pesat, membuat para pengelola makanan lokal dengan mudahnya memperkenalkan 
makanan lokal ke kancah dunia internasional.Persepsi wisaatawan terhadap makanan lokal di 
kawasan wisata kuliner dibagi sesuai dengan katagori Mix 4P.Sehingga dapat disimpulkan 
bahwaa produk dan price mendapatkan persepsi yang puas karena kualitas makanan dan 
pelayanan yang diberikan sesuai dengan harga. Sedangkan untuk place dan promotiont masih 
mendapatkan persepsi yang buruk dikarenakan tempat dan cara mereka mempromosikan 
masih kurang menurut responden.Natys Hotel & Resto dan Rumah Makan Mutiara Garden 
sudah melakukan strategi pemasaran dengan Baruan Pemasaran Mix 4P walaupun belum 
melakukan secara maksimal, tetapi mereka menawarkan produk mereka dengan harga yang 
sesuai, dan tempat yang mereka gunakan untuk berjualan juga mendukung untuk melakukan 
promosi yang baik. Selain itu mereka sudah mulai melakukan promosi dengan media 
sosial.Warung Makan Bima Sena dan Warung Rujak Manis Bu Firla tidak melakukan dengan 
lengkap atau baik strategi pemasaran dengan Baruan Pemasaran Mix 4P.Mereka menawarkan 
produk dan harga, menyediakan tempat namun tidak melakukan promosi mereka hanya 
menunggu pelanggan datang langsung ketempat mereka. 
Dengan adanya simpulan maka dapatlah diberikannya saran sebagai berikut, Untuk 
pemasaran masakan lokal di kawasan wisata Tanah Lot disarankan agar pelaku usaha selalu 
yakin dan optimis bahwa makanan lokal memiliki prospek yang amat cerah untuk 
dikembangkan. Potensi makanan lokal tidak saja hanya sebagai pemenuhan kebutuhan pokok 
manusia saja, akan tetapi dengan nilai dan kualitas yang dimiliki, makanan lokal ini pun 
merupakan makanan yang memiliki nilai keunikan citra rasa dan aroma yang mampu menarik 
wisatawan untuk berkunjung. Pemasaraan makanan lokal di kawasan wisata Tanah Lot dapat 
dilakukan dengan menggunakan beberapa strategi alternatif. Beberapa strategi alternatif yang 
dapat dipakai adalah meningkatkan promosi makanan lokal itu sendiri, meningkatkan kerja 
sama dengan pihak-pihak terkait seperti, hotel, kelompok tani dan instansi lainnya dan 
mengembangkan cita rasa makanan lokal agar dapat dinikmati oleh wisatawan 
mancanegara.Dengan memanfaatkan peluang yang begitu luas, pemerintah daerah Kabupaten 
Tabanan diharapkan berperan serta untuk lebih intensif dalam mendukung pemasaran 
makanan lokal di kawasan wisata Tanah Lot. Terkait pendanaan pemerintah daerah juga 
dapat menjadi jembatan dengan membantu rekomendasi  pendanaan kepada pengusaha jasa 
boga melalui koperasi dan bank, salah satunya adalah bank yang dimiliki pemerintah daerah 
yaitu Bank BPD. Bagi para akademisi atau peneliti, selanjutnya penelitian strategi pemasaran 
terhadap makanan lokal di kawasan wisata Tanah Lot  ini sangat perlu dilanjutkan untuk 
menghasilkan strategi perencanaan pemasaran makanan lokal yang paling relevan dan tepat 
untuk diimplementasikan, sehingga nantinya dapat dirangkum dan digunakan sebagai acuan 
pihak pemerintah daerah dan pemerintah pusat dalam mengambil kebijakan pada bidang 
pengembangan makanan lokal di kawasan wisata Tanah Lot sebagai daya tarik wisata yang 
unik dan menarik bagi wisatawan domestik dan manca negara. 
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